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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Degradasi moral yang terjadi di era modern dewasa ini menjadi tugas berat
bagi kalangan remaja.Pergaulan yang semakin jauh dari norma-norma yang
berlaku dimasyarakat serta telah menggesernya nilai-nilai ajaran Islam, perlu
adanya perhatian yang lebih. Remaja sebagai tonggak peradaban menjadi penting
menempatkan diri sebagai kontrol sosial ditengah masyarakat.

Lahirnya remaja masjid merupakan salah satu upaya untuk mewadahi para
remaja menuangkan aspirasi dan juga melakukan pembinaan.Di Indonesia sendiri,
sejarah mencatat bahwasannya gerakan dakwah serta terbentuknya organisasi
remaja Islam sudah berdiri pada tanggal 3 September 1977 (19 Ramadhan 1397
H) yang dinamai dengan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
(BKPRMI).

Dilansir dari wikipedia organisasi ini dibentuk karena adanya keresahan
ditengah masyarakat akibat adanya gerakan masyarakat sekuler, depolitisasi
organisasi kepemudaan, isu Kristenisasi serta gerakan dakwah yang terkesan
dinamis berakibat menimbulkan polemik antara paham tradisional dan modern.

Agama Islam pada hakikatnya adalah sebuah keyakinan atau ketauhidan
terhadap keesaan Allah SWT. Agama yang diturunkan dinegeri Jazirah Arab ini

esensi dan eksistensinya hingga saat ini dapat dirasakan, hal ini tidak terlepas dari



upaya-upaya penyebaran dan penyiaran ajaran kelslaman. Proses dari penyebaran
dan penyiaran dalam Islam disebut dakwah. Maka Islam adalah agama dakwah.

Semangat juang generasi Islam di Indonesia, hingga munculnya gerakan
mengembalikan ummat Islam ke masjid,berhasil menjadikan masjid sebagai pusat
kelembagaan juga sebagai rumah bagi remaja masjid dalam mengembangkan diri.

Munculnya komunitas-komunitas serta organisasi dakwah remaja di
daerah Bandung tidak lepas dari peran penting remaja masjid yang mewadahi para
anggotanya untuk sama-sama belajar mengenai agama Islam.Melalui pembinaan
untuk disiapkan menjadi generasi yang ber-akhalaqul karimah masjid menjadi
sarana sebagai pusat aktivitas remaja Islam.

Dakwah hadir sebagai bentuk respon kegelisahan para da'i terhadap
fenomena yang terjadi dalam masyarakat, terutama fenomena-fenomena sosial
yang dianggap kontradiktif dengan pilar-pilar ajaran Islam, seperti pelanggaran
etika dan moral, korupsi, kriminalitas, pengangguran, kemiskinan, dan
kebodohan. (Aripudin, 2013:1).

Permasalahan yang ada didalam masyarakat mengharuskan da'i dalam
menegakkan syiar Islam (4dmr Ma rufNahyi Munkar) menggunakan metode yang
tepat. Diera modern ini banyak orang berlomba melakukan banyak kegiatan
dalam hal pembinaan dakwah yang bertujuan untuk pemberdayaan umat, dikemas
dalam berbagai kegiatan dan aktivitas yang bernuansa keagamaan, melalui wadah
beberapa organisasi, kelompok masyarakat,dan komunitas tertentu.

Manusia sendiri adalah makhluk sosial yang identitasnya hidup

berdampingan dengan manusia lainnya. la tidak dapat mengembangkan potensi



yang ada dalam dirinya hanya dengan dirinya sendiri. “Manusia akan
membutuhkan manusia lain untuk merealisasikan hal tersebut, termasuk dalam
mencukupi kebutuhannya.” (Winarno &Herimanto, 2013:45) Pernyataan ini yang
menjadi landasan berdirinya komunitas-komunitas serta organisasi dakwah yang
berlandaskan tujuan yang sama.

Fenomena dakwah khitabah pada saat ini menjadi sebuah hal yang tidak
asing lagi, bahkan marak disetiap wilayahnya. Dengan bermunculannya majelis
taklim, kelompok sosial masyarakat, dan komunitas-komunitas dakwah, ini
merupakan beberapa bentuk dari adanya fenomena dakwah khitabah. Di
Indonesia sendiri memiliki ribuan organisasi, kelompok sosial masyarakat, dan
beberapa komunitas yang bergerak dibidang dakwah. Salah satu organisasi yang
bergerak dibidang dakwah adalah Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan
Ciparay.

Pada awal tahun 70-an setelah peresmian Masjid Besar Kecamatan
Ciparay yang telah rampung direnovasi, beberapa bulan setelahnya dibentuklah
Remaja Islam Masjid Besar Ciparay Kecamatan Ciparay yang disingkat Risma.
Berdirinya organisasi dakwah ini diinisiasi oleh beberapa remaja setingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Salah satu diantara pendiri atau founderorganisasi dakwah ini ialah H.
Dadang M. Naser, S.H, S.I.P, M.1.Pol yang mana beliau saat ini menjabat sebagai
Bupati Bandung yang akan mengkhiri masa jabatannya ditahun 2020. Beliau pula
yang menjadi ketua umum Risma Ciparay angkatan pertama.Remajalslam Masjid

Besar Kecamatan Ciparay pada awalnya merekrut anak-anak sekolahan dan juga



anak jalanan yang mana mereka membutuhkan “rumah” sebagai tempat mereka
melatih diri.

Pasang surut eksistensi Remaja Islam MasjidBesar Kecamatan Ciparay
menjadi masalah utama dalam perjalanan keorganisasian. Sebagai sebuah
organisasi remaja terbesar di Kecamatan Ciparay, Risma Ciparay berupaya untuk
bisa menjadi organisasi yang bermanfaat, tidak hanya pada internal anggota juga
pada eksternal masyarakat sekitar.

Dengan melakukan kunjungan kebeberapa sekolah di Kecamatan Ciparay
pada saat itu menjadi pilihan yang tepat untuk menjelaskan bahwa Risma Ciparay
sedangmerintis  keorganisasian serta kepengurusannya. Kemudian, tahap
selanjutnya dengan proses sosialisasi gencar-gencaran menyebar surat undangan
pengajian secara manual ke remaja-remaja masjid disetiap desa yang ada di
Kecamatan Ciparay, juga sekolah-sekolah diwilayah sekitar Kecamatan Ciparay.

Salah satu media penyebaran informasi yang paling efektif dilakukan
Risma Ciparay ialah salah satunya dengan memanfaatkan teknologi yang
ada.Melalui platform media sosial facebook dan instagramRisma Ciparay rutin
mengunggah kegiatan serta undangan kajian, untuk menarik minat remaja
kembali memakmurkan masjid.

Sesuai dengan tagline dari Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan
Ciparay yakni memakmurkan masjid, dakwah, dan peduli sosial, organisasi
dakwah ini terus berusaha untuk menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan remaja

dengan menanamkan nilai-nilai Islami dan menjadi wadah bagi remaja di daerah



kecamatan Ciparay khususnya yang memiliki keinginan yang sama untuk
memakmurkan masjid.

Menjadi wadah untuk para remaja sebagai pusat kegiatan dakwah remaja
serta memakmurkan masjid, Risma Ciparay perlu menunjangnya dengan
berbagai kegiatan. Diantaranya dengan mempertahakan eksistensi Risma Ciparay,
melalui proses rekrutmen yang rutin dilakukan setiap tahun. Anggota Risma
Ciparay, terdiri dari kalangan anak sekolah dan kuliah yang tertarik dengan
kegiatan rutin yang dilakukan Risma Ciparay, selain itu mengadakan bebagai
acara pelatihan serta perlombaan untuk menarik para remaja bergabung.

Melalui proses rekonstruksi organisasi serta pengubahan kepengurusan
dari awal kembali, yang hanya diinisiasi oleh beberapa orang untuk terus berusaha
memperbaiki citra yang ada. Risma Ciparay pada akhirnya mampu mendatangkan
banyak partisipan, sekitar hampir lebih dari 50 jamaah datang setiap minggunya
untuk menghadiri kajian yang diselenggarakan.Ini yang menjadi salah satu faktor
Risma Ciparay sebagai salah satu pusat kegiatan dakwah remaja di Kecamatan
Ciparay.

Dakwah merupakan aktivitas yang tidak pernah usai selama kehidupan
dunia masih berlangsung dan akan terus melekat dalam situasi kondisi apapun
bentuk dan coraknya. Walaupun zaman terus berkembang, tapi kewajiban untuk
berdakwah tidak akan luput dari diri setiap umat Islam, karena dakwah
menempati posisi yang tinggi dan mulia dalam kemajuan Agama Islam. (Munir,

2003 : 5).



Kegiatan rutin yang dijalankan Risma Ciparay, antara lain ialah kajian
rutin setiap minggunya yang menghadirkan mubaligh.Selain itu, adanya
pelatihan-pelatihan untuk menunjang kualitas para anggotanya, diantaranya
pelatihan tahsin serta pelatihan Bahasa Arab. Juga ada kegiatan khusus yang
dilakukan terpisah antara anggota ikhwan dan akhwat. Dimana setiap pekannya
anggota ikhwan berolahraga bersama baik itu dengan berenang, lari dan juga
badminton. Selain itu anggota akhwat melakukan progam kewirausahaan yakni
dengan membuat kerjinan yang nanti akan dijual hasilnya digunakan sebagai
donasi. Kegiatan semacam ini, dirasa mampu untuk mempererat hubungan antar
anggota.

Selain itu, Risma Ciparay juga aktif dalam kegiatan sosial, dikemas
dengan berbagai kegiatan seperti mengadakan Jum’at sedekah, pada saat bulan
Ramadhan Risma Ciparay mengadakan kegiatan bagi sembako dan takjil gratis
dijalanan, dengan maksud ingin menjadikan Risma Ciparay bermanfaat bagi
khalayak umum.

Proses dakwah yang begitu luar biasa dilakukan Risma Ciparay sehingga
mampu mempersatukan banyak remaja untuk kembali memakmurman masjid
yang menjadi bahan ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian terhadap
Risma Ciparay, dengan judul penelitian “Strategi Khitobah Remaja Masjid
(Studi Deskriptif Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay,

Kabupaten Bandung).



B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini penulis fokus meneliti pada kegiatan-kegiatan
khitobah yang dilaksanakan oleh RISMA Ciparay.Berdasarkan pada latar
belakang diatas peneliti mengambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan kegiatan khitobah yang dilakukan Remaja Islam
Masjid Besar Kecamatan Ciparay?
2. Bagaimana materikhitobah yang digunakan  Remaja Islam Masjid
Kecamatan Ciparay?
3. Bagaimana metode khitobah yang digunakan Remaja Islam Masjid Besar
Kecamatan Ciparay?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dan memahami perencanaankhitobah yang dilakukan oleh
Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay;
b. Mengetahui dan memahami materi khitobahyang digunakan Remaja
Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay;
c. Mengetahui dan memahami metode khitobah yang digunakan Remaja
Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay.
D. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis
Diharapkan dengan adanya penulisan ini dapat menambah suatu
referensi dan nilai guna bagi perkembangan wawasan pengetahuan ilmiah

dalam bidang keilmuan dakwah, Khususnya dalam mempelajari



aktivitasdakwah yang merupakan elemen kecil dari unsur llmu dakwah
serta menambah suatu referensi dalam kajian aktivitas dakwah dengan
menggunakan pendekatan studi deskriptif.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penulisan ini di harapkan dapat menjadi pemandu

pemahaman untuk para jamaah majelis taklim/organisasi/komunitas
keislaman. Terkhususbagi anggota dan pengurus Remaja Islam Masjid
Besar Kecamatan Ciparaydalam memahami materi, metode, serta media
dakwah.

E. Landasan Pemikiran

1. Landasan Teoritis

Penelitian kualitatif tidak dilakukan dengan tujuan untuk menguji suatu teori,
berbeda dengan halnya pada penelitian kuantitatif.Penelitian kualitatif digunakan
untuk menemukan teori-teori baru atas permasalahan yang sedang diteliti.
Maksudnya, dalam hal ini bahwa teori disini bukan sesuatu yang mutlak atau
panduan untuk mengumpulkan data primer dan sekunder “ Teori bagi peneliti
kualitatif akan berfugsi sebagai bekal memahami konteks sosial secara lebih luas
dan mendalam,” (Madekhan, 2018).

Agar tujuan penelitian kualitatif tercapai, perlu adanya alat untuk
menganalisisinya, maka dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif.
Metode deksriptif adalah suatu pendeskripsian suatu kejadian, peristiwa, dan
gejala yang terjadi pada saat sekarang. (Sujana dan Ibrahim, 2007:65).Sedangkan

pendapat lain adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau



memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono, 2009:29). Selanjutnya dalam
penelitian ini fokus penelitian dibatasi pada strategi khitobah yang digunakan oleh
Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay.

Remaja Masjid adalah bagian dari lingkungan masyarakat, mereka tidak
bisa memisahkan diri dari kehidupan masyarakat, problematika yang muncul
ditengah masyarakat merupakan tugas dan tanggung jawabnya.Pula sebaliknya,
perlu adanya dukungan dari masyarakat untuk mendukung kegiatan remaja
masjid. (Musthafa Muhamad Ath-Thahan, 2000:240).

Meskipun maraknya kenakalan remaja, kesadaran dalam meyiarkan ajaran
Islam mengalami peningkatan.Citra negatif terhadap remaja yang melekat
ditengah masyarakat seharusnya mampu dikikis dengan kegiatan yang
bermanfaat. Tidak jarang kehadiran remaja masjid sebagai organisasi dakwah
membuat masjid kembali hidup serta membantu mempermudah pekerjaan
pengurus masjid.Berdirinya remaja masjid memiliki tujuan utama, secara umum
ialah memakmurkan masjid dengan melakukan kegiatan-kegiatan dan menjadi
wadah bagi remaja sekitar masjid, sebagai ajang menyalurkan daya kreatifitas
mereka. (Sofyan Harahap, 2003:6).

Sementara itu, strategi dikatakan sebagai suatu rencana atau siasat dalam
pembagian dan pemanfaatan kekuatan militer serta material pada medan tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu. (Rangkuti, 2002:3). Selain itu, Strategi berasal

dari Bahasa Yunani yaitu strategeiayang berarti seni atau ilmu untuk menjadi
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seorang pemimpin. (Tjiptono, 2002:3). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus.

Secara umum strategi selalu berkaitan dengan perang, namun dalam
perkembangannya, strategi dipakai dalam beberapa bidang, diantaranya seperti
bidang budaya, politik, manajemen, ekonomi, pendidikan, komunikasi, dakwah
dan lainnya. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
dakwah ialah siasat, taktik, atau cara yang telah direncanakan sebelumnya dengan
baik guna sesuai dengan tujuan dari dakwah tersebut.

Berkaitan dengan dakwah, dakwah merupakan aktivitas yang tidak pernah
usai selama kehidupan dunia masih berlangsung dan akan terus melekat dalam
situasi kondisi apapun bentuk dan coraknya. Walaupun zaman terus berkembang,
tapi kewajiban untuk berdakwah tidak akan luput dari diri setiap umat Islam,
karena dakwah menempati posisi yang tinggi dan mulia dalam kemajuan Agama
Islam. (Munir, 2009 : 5).

Dakwah merupakan suatu amanah yang diemban seluruh umat muslim
dimuka bumi. Dakwah diwajibkan oleh Allah Swt sejak Nabi Adam diciptakan
sebagai manusia pertama. Namun, para ahli sejarah sepakat untuk merangkum
sejarah dakwah dari zaman Nabi Muhammad Saw periode Makkah-Madinah,
Khulafaur Rasyidin, kerjaan-kerajaan Islam, Wali Songo, hingga modern seperti
saat ini. “Secara substansial, dakwah dapat diartikan sebagai upaya mengingatkan
manusia (al-insan) agar kembali dan mengingat perjanjian suci di alam ruh.”

(Sukayat, 2009:2).
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Selanjutnya untuk memahami strategi khitobah remaja masjid penulis
menggabungkan tiga teori komunikasi yakni teori dari Charles Berger, Jhon
Greene, serta Gerald Marwell dan David Schimtt.Berkaitan dengan strategi
komunikasi ada tiga komponen penting agar tujuan dari kegiatan komunikasi
tersebut dapat dicapai.

Ungkapan Charles Berger mengenai teori perencanaan, Kkegiatan
komunikasi harus melalui rencana-rencana atau gambaran yang akan diambil
untuk memenuhi tujuan. Sehubungan dengan teori ini berarti strategi dakwah
memerlukan adanya perencanaan sebelum Kkegiatan berlangsung, dengan
membuat rencana-rencana kemungkinan yang bertujuan untuk pemenuhan atau
pencapaian tujuan yang diinginkan.

Jhon Grenee dalam teori penyusunan tindakan, pesan komunikasi dapat
terbentuk karena adanya pengetahuan terlebih dahulu.Selain itu, hubungan yang
sering dan aktif dilakukan juga menjadi faktor dari penyusunan pesan.Dalam
memproduksi pesan harus menggunakan prosedur yang tepat. Berkaitan dengan
startegi dakwah, selain melakukan perencanaan yang matang, pesan Yyang
disampaikan pun harus memenuhi prosedur yang ada, dimana ini merupakan
faktor penting berjalannya proses komunikasi tanpa hambatan.

Sedangkan Marwell dan David Schimtt dalam teori model pemilihan
strategi mengungkapkan kegiatan komunikasi ialah teknik dalam pemenuhan
pesan yang disampaikan, serta mengurangi gangguan dalam komunikasi, agar
kegiatan komunikasi dapat diatur dengan mudah. Karena salah satu tujuan dari

adanya kegiatan komunikasi dalah pemenuhan pesan dari orang lain. Sejalan
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dengan hal ini, strategi dakwah yang harus dilakukan adalah salah satunya
memikirkan metode apa yang tepat untuk digunakan dalam berdakwah. Hal ini
cukup sensitif karena menyangkut penerimaan setiap orang yang berbeda-beda.

Strategi khitobahyang berhasil ditandai dengan banyaknya kegiatan-
kegiatanmajelis taklim, komunitas, dan organisasi dakwah. Hal ini merupakan
bentuk transimisi ajaran islam.

Dengan demikian, garis besar dalam penenelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana kegiatandakwah yang dilakukan RISMA Ciparay
agar mencapai tujuan yang diinginkan, berkaitan dengan perencanaan khitobah,
materi Khitobah, serta metode khitobah dalam strategi khitobah Remaja Islam
Masjid Besar Kecamatan Ciparay.

2. Kerangka Konseptual

“Strategi Dakwah Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay”

Remaja Islam Masjid
Besar Kecamatan
Ciparay

\

Teori Charles Berger
Perencanaan
Dakwah

Teori John Greene
Materi Dakwah

Teori Gerald Marwell
dan David Schmitt
Metode Dakwah

Pengamatan

Gambar 1 Skema Kerangka Konseptual
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3. Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis melakukan tinjauan atas penelitian yang sejenis
dan karya ilmiah sejenis yang telah ada, dan relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan, sehingga keberadaaan penelitian ini menjadi jelas diantara penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan peninjauan adalah :
Pertama, skripsi karya Andri Suroso jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung
tahun 2014 dengan judul “Strategi Siaran Dakwah di Radio Cakra”. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan yakni meneliti perencanaan dalam
melakukandakwah yang dilakukan. Lain hal juga, penelitia ini menggunakan
metode yang sama yakni kualitatif melalui pendekatan deskriptif. Perbedaan
mendasarnya terletak pada subjek penelitiannya, Andri meneliti Siaran Radio.
Dimana radio memiliki peranan penting dalam menyebarkan ajaran Islam diera
digital ini. Sedangkan dalam hal ini peneliti menjadikan Remaja Islam Masjid
Besar Kecamatan Ciparay sebagai subjek penelitian karena memiliki keunikan
dan dianggap mampu menjadi salahsatu metode dakwah yang tidak monoton.
Hasil dari penelitian ini, Radio Cakra FM merupakan salah satu radio yang serius
menyiarkan dakwah, strategi yang digunakan ialah take and give. Dalam
pelakasanaan progamnya dilakukan secara konsisten yang dilakukan dalam
progam acara Cahaya Qalbu, serta adanya kesinambungan antara strategi dan

target yang ingin dicapai dalam progam acara Cahaya Qalbu.
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Kedua, Skipsi karya Tini Hartini jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2013
dengan judul “Strategi Dakwah di media Televisi”. Penelitian ini
menjadikantelevisi sebagai subjek penelitiannya. Selain itu, memfokuskan
penelitian terhadap strategi dakwah. Perbedaannya ialah Tini menggunakan
metode komparatif dalam penelitiannya, sedangkan penulis menggunakan metode
deskriptif dalam penelitiannya. Sehingga hasilnya, strategi dakwah yang
digunakan pada acara Chattingdengan YM ialah strategi rasional (Al-Manhaj Al-
aqgli) sedangkan pada acara Islam itu Indah di Trans TV yang digunakan ialah
strategi sentimental (Al Manhaj Al-‘Aathifi)

Ketiga,skripsi milik Mohd. Saidun bin Wanawin jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul ‘“Strategi
Dakwah Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Sabah (JHEAINS) melalui
Khitobah dalam Meningkatkan Minat Memperlajari IImu Agama kepada Remaja
Islam Kampung Lohan Satu Ranau Sabah” tahun 2015. Penelitian ini sama-sama
meneliti organisasi dakwah. Perbedaannya adalah, beliau menjadikan anggota
Jabatan Hal Ehwal Islam Negeri Sabah sebagai subjek penelitiannya, sedangkan
peneliti menjadikan sekumpulan orang yang memiliki tujuan, visi dan misi yang
sama yang tergabung dalam Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay,
Kabupaten Bandung dalam bahan penelitiannya. Hasil dari penelitian ini adalah
straegi khitobah yang tepat dan baik digunakan JHEAINS dalam kegiatan

berdakwahnya.
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Oleh karena itu, setelah meninjau dari ketiga penelitian yang dianggap

relevan, dapat disimpulkan bahwa perbedaan dari ketiga penelitian diatas ialah

terletak pada subjek yang diteliti, objek penelitian serta waktu penelitian. Remaja

Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay dijadikan objek penelitian dan tidak ada

penelitian sebelumnya pada objek yang sama.

Tabel 1: Penelitian Terdahulu

Metode Persamaan/
No | Nama/Tahun/Judul | Penenelitia Hasil
4 Perbedaan
Mengetahui
dan Memahami Persamaan:
strategi dan Meneliti
Andri Suroso/2014/* perencanaan perencanaan
1 Strategi Siaran Studi dakwah, serta dakwah.
' Dakwah di Radio Deskriptif | strategi dengan
Cakra”. progam siaran | Perbedaan: Fokus
secara umum, | penelitian, objek
dan tujuan penelitian
acara progam.
Tini Hartini /2013/ Persamaan:
“Strategi Dakwah di . T
] . . . Meneliti strategi
media Televisi (Studi Mengetahui
. . dakwah yang
Komparatif Tentang ! dan memahami .
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F. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: lokasi penelitian, metode penelitian, jenis data, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan analisis data. (Panduan Penyusunan Skripsi, 2007:80-81)
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada organisasiRemaja Islam Masjid Besar
Kecamatan Ciparay di Masjid Besar Kecamatan Ciparay Jalan Paledang Nomor 1,
Kecamatan Ciparay, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, 40381. Penelitian ini
dilaksanakan pada saat kajian rutin yang diadakan Risma Ciparay. Peneliti
memilih lokasi ini karena memenuhi data yang dibutuhkan peneliti. Terdapat hal
menarik yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti hal ini. Selain hal tersebut,
peneliti mempertimbangkan jarak, waktu, tenaga, dan biaya dalam penelitian ini.
2. Metode dan Paradigma Penelitian
a. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif. Studi
deskriptif adalah suatu proses melukiskan dan memaparkan secara sistematis
suatu keadaan, objek, fenomena, gejala, atau peristiwa yang ada kaitannya dengan
objek yang diteliti selama kegiatan penelitian. Maka lebih lanjut dengan metode
studi dekriptif ini dapat menjelaskan dan menafsirkan aktivitas dakwah yang
dilakukan oleh Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay.

b. Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian adalah paradigma
konstruktivis.  Penelitian  kualitatif —berdasarkan paradigma kontruktivis

berpandangan bahwa pengetahuan itu bukan hanya dari pengalaman terhadap
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fakta, tetapi merupakan hasil konstruksi atas pemikiran subjek yang diteliti.
Kenyataan tersebut dapat dibentuk atas hasil konstruksi dari manusia itu sendiri.
Kenyataa bersifat ganda, yakni dapat dibentuk dan merupakan suatu keutuhan.

Kenyataa merupakan hasil dari kemampuan berfikir seseorang.

Tujuan dari paradigma kontruktivis ialah untuk bersandar pada banyak
pandangan dari para partisipan tentang situasi tertentu. Makna-makna subjektif ini
dinegosiasikan secara sosial dan historis. Dalam kata lain ragam realitas dibangun
atas dasar interaksi dalam kehidupan sosial dan melalui norma-norma historis

serta kultur yang berlaku di kehidupan individu tersebut.

Paradigma ini menyatakan bahwasannya (1) dasar untuk menjelaskan
kehidupan, pengetahuan dan pemikiran berisikan arti atau makna yang diberikan
setiap individu berdasar pada kehidupannya sehari-hari, hal ini merupakan
penelitian terhadap ilmu-ilmu sosial; (2) pendekatan yang digunakan ialah
induktif berawal dari hal yang spesifik menuju hal yang umum, dari yang konkret
menuju yang abstrak; (3) ilmu bersifat ideografis bukan nomotetis, karena ilmu
merupakan sebuah realitas dalam simbol-simbol melalui bentuk deskriptif; (4)
sebuah pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui indera karena lebih penting
dari sebuah makna dan interpretasi; (5) ilmu tidak bebas nilai. Kondisi bebas nilai
tidak menjadi sesuatu yang dianggap penting dan tidak pula mungkin dicapai.
(Sarkantos, 1993)

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis penelitian ini adalah penulisan kualitatif karena riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis, proses dan makna lebih
ditonjolkan dalam penulisan kualitatif, landasan teori dimanfaatkan sebagai

pemandu agar fokus penulisan sesuai dengan fakta di lapangan, selain itu
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landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang
latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penulisan
b. Sumber Data
Sumber data didasarkan atas jenis data yang telah ditentukan dan
sebagaimana pada penentuan jenis data, pada tahap ini ditentukan pula dengan
data sumber primer dan sekunder. (Panduan PenyusunanSkripsi, 2007:87)
1) Data Primer
Sumber data Primer adalah Sumber data yang didapat dan diperoleh
langsung dari sumber utama.Adapun yang menjadi data primer dari penelitian
ini adalah kegiatan dakwah yang berupa kajian-kajian keagamaan dan kegiatan
dakwah lainnya yang diselenggarakan oleh Remaja Islam Masjid Besar
Kecamatan Ciparay.
2) Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data penunjang yang sumber
keterangannya diperoleh dari wawancara dengan pengurus, wawancara dengan
anggota, buku-buku, majalah, skripsi, arsip dan lain-lain.
c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Observasi merupakann proses awal atau asal mula dari semua ilmu
pengetahun (Sugiyono, 2009:236).Pengumpulan data dengan teknik ini dapat
dilakukandengan cara pengamatan, pengawasan, peninjauan, dan penyelidikan
terhadap objek penelitian baik kaitannya dengan gejala, fenomena, peristiwa,

dan sebagainya.
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2) Wawancara

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan pendekatan
tanya jawab antara pewawancara dengan informan. Dalam penelitian ini teknik
wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara terstruktur yang mana
pertanyaan wawnacara telah disiapkan dan orang yang diwawancara
(informan) merupakan pengurus dan anggota Remaja Islam Masjid Besar
Kecamatan Ciparay.
3) Studi dokumentasi

Studi Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan cara

menganalisa segala bentuk dokumentasi Remaja Islam Masjid Besar
Kecamatan Ciparay baik berupa buku-buku, catatan, arsip, surat-surat, ataupun
berbagai dokumentasi lainnya yang dapat menjelaskan kegiatan dakwah yang
terdapat di Remaja Islam Masjid Besar Kecamatan Ciparay.
d. Teknik Analisis Data

Data dalam penulisan ini adalah analisis data kualitatif, karena penulis
menggunakan pemaknaan terhadap data untuk mengungkap kebenaran hasil
pemahaman dan pemikiran manusia.Analisis data dalam penulisan ini
berdasarkan pada studi deskriptif terhadap materi dakwah, metode dakwah, dan
dan media dakwah dalam kegiatan dakwah Remaja Islam Masjid Besar
Kecamatan Ciparay.

Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan berdasarkan

tahapan-tahapan berikut ini:
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Memahami keseluruhan data yang telah terkumpul baik data primer
maupun data sekunder yang berhubungan dengan objek.

. Memilah data sesuai dengan tujuan penelitian.

Mengklariikasi sejumlah data kemudian mengklasifikasikannya
berdasarkan objek kajian penelitian.

. Menganalisis data yang berhubkungan dengan objek penelitian.
Menafsirkan data yang telah terspesifikasi berdasarkan dasar
pemikiran.

Mengambil kesimpulan serta menuangkannya dalam hipotesis.



